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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan, teknologi saat ini mengalami perkembangan yang sangat 

cepat khususnya pada bidang teknologi sistem informasi. Teknologi sendiri mempunyai 

pengaruh besar terhadap kehidupan masyarakat terutama dalam dunia bisnis. Setiap 

perusahaan memiliki kebutuhan informasi yang berbeda-beda untuk meningkatkan 

produktivitasnya. Suatu perusahaan tersebut sehingga diperlukan dukungan dari suatu 

teknologi sistem informasi. Dengan adanya teknologi sistem informasi semua pekerjaan yang 

akan dijalankan akan lebih mudah, cepat, tepat, dan akurat. Sistem pengelolaan dana sangat 

dibutuhkan bagi perusahaan karena dengan sistem yang ada dapat mendukung operasional 

dalam suatu perusahaan. 

Dewasa ini perkembangan industri garment di Indonesia sangat berkembang pesat setiap 

tahunnya dan sangat populer. Selain itu usaha di bidang garment ini mempunyai prospek 

sangat bagus untuk kedepannya karena bisa menjadiinvestasi saat ini dan jangka panjang 

pada usaha garment sendiri. Garment atau yang sering disebut dengan konveksi adalah salah 

satu bisnis yang berhubungan dengan produk industri konveksi, yaitu kebutuhan pakaian. 

Akan tetapi garment sendiri merupakan sebuah usaha yang bergerak pada bidang pembuatan 

pakaian atau tekstil yang dikelola dengan sistem manajemen terstruktur dan sistem 

administrasi yang baik dibandingkan dengan konveksi. 

Kondisi industri garment di Indonesia secara umum termasuk dalam kategoriunggul dan 

yang mampu bersaing, hal ini terbukti dari semakin bertumbuhnya perusahaan garment di 

Indonesia saat ini di tengah lesunya pasar garment dunia. Berikut fase perkembangan di 

industri tekstil Indonesia menurut Asosiasi Pertekstilan Indonesia atau yang biasa disebut 

(API) padatahun 2003, yaitu: 
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1. Pada tahun 1970 : industri di TPT di Indonesia memulai berkembang 

denganmasuknya investasi dari Jepang di sub-sector industry bulu (spinning dan man-

made fiber making). 

2. Periode 1970-1985 : industri tekstil di Indonesia tumbuh dengan lamban dan 

terbatashanya mampu memenuhi pasar domestic (substitusi impor) dengan segmen 

pasar menengah. 

3. Periode 1986: industri TPT tumbuh secara pesat dengan faktor utamanya yaitu pada 

iklim usaha yang kondusif dan industrinya mampu memenuhi standart dan kualitas 

tinggi serta untuk memasuki pada pasar ekspor impor di segment pasar Fashion. 

4. 4 Periode 1986-1997: kinerja ekspor industry TPT Indonesia setiap tahunnya terus 

meningkat dan semakin membuktikan sebagai industry yang strategis dan sebagai 

andalan penghasil devisa Negara sektor non-migas. Pada periode inipakaian jadi 

menjadi komoditiprimadona dan kalangan pada umumnya. 

5. Periode 1998-2002 : periode tahun ini merupakan periode yang paling sulit. Kinerja 

eksport tekstil Nasional fluktuatif. Pada periode ini dikatakan sebagai periode yang 

Survival. 

6. Periode 2003-2006 : pada periode ini merupakan out standing rehabilitation, 

normalization dan expansion. Upaya revitalisasi stagnan yang disebabkan oleh 

beberapa kendala, yaitu sulitnya sumber pada pembiayaan serta iklim usaha yang 

tidak kondusif. 

7. Periode 2007 : pertengahanward on dimulai dengan restrukturisasi permesinan 

industry pada TPT di  Indonesia. 

Usaha di bidang pakaian saat ini juga sedang gencar-gencarnya, dengan keunggulan 

masing-masing mereka berusaha agar usaha yang dijalankan bisa tetap lancar walaupun 

terdapat banyak sekali pesaing industri garment saat ini yang ada maupun yang baru muncul. 
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Tidak diragukan lagi untuk kebutuhan sandang pakaian-pakaian yang dibutuhkan memang 

memerlukan industri garment dan tekstil dalam proses pengerjaannya.  

Perkembangan produksi garment yang terus meningkat sepanjang tahunnya membuat CV 

Garuda Jaya Garment tetap jaya. Kondisi industri garment saat ini di Indonesia secara umum 

termasuk dalam kategori unggul dan mampu bersaing. Hal ini terbukti dari semakin 

bertumbuhnya banyak perusahaan garment di Indonesia di tengah lesunya pasar garment di 

dunia. Berikut dijelaskan industri garment yang meningkat sepanjang tahunnya. 

 

Gambar 1 

Perkembangan Industri Garment 

 

Industri Garment dan Tekstil di Indonesia semakin lama emakin tumbuh berkembang, 

mulai dari pabrik-pabrik industri garment sampai dengan tingkat UKM garment. 

Perkembangan industri garment saat ini begitu banyak menarik perhatian, karena industri 

garment sebagai salah satu industri utama pemuas kebutuhan masyarakat akan sandang terus 

berkembang. Bergesernya alasan kebutuhan dan perhatian bagi masyarakat baik kaum 

perempuan maupun laki-laki pada pakaian sekarang ini tidak hanya sebagai alat penutup 

tubuh, tetapi juga sebagai pemberi rasa seni. Hal ini menuntut industri garment untuk bisa 

menghasilkan produk berkualitas dan sesuai dengan perkembangan dunia modern yang terus 

berkembang. Persaingan bisnis dalam berbagai industri garment berlangsung sangat begitu 
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cepat sejalan dengan terjadinya perubahan lingkungan yang dinamis. Kompetisi yang 

semakin tinggi tingkatnya, perubahan selera pada konsumen dari waktu ke waktu, kemajuan 

teknologi yang begitu cepat serta perubahan sosial membuat ekonomi menimbulkan setiap 

perusahaan harus mencari ide baru agar tidak kalah dalam bersaing. 

Industri garment merupakan tempat industri pakaian yang dimana proses kain sedang 

diubah menjadi pakaian. Produk andalan mereka masing-masing saling bersaing untuk 

memperluas mangsa pasarnya, demi tercapainya tujuan perusahaan dalam menghasilkan 

produk berkualitas tinggi serta memperoleh laba. Dalam menangani pesanan, selain 

memproduksinya sendiri perusahaan juga kadangmembeli dari perusahaan garment lain 

(pihak ketiga). Demikian juga sebaliknya perusahaan juga kadangkala memperoleh pesanan 

dari perusahaan garment sejenis atau menjadi pihak ketiga dalam memproduksi pesanan. 

CV Garuda Jaya Garment adalah perusahaan yang memproduksi berbagai jenis 

kostum paskibra. Pada saat ini proses pencatatan atau penyimpanan data masih dilakukan 

secara manual. Sehingga sering perusahaan mengakibatkan kehilangan data-data beserta 

laporan-laporan yang ada. Dengan adanya kendala diatas maka akan mengalami kesulitan 

dalam menyusun laporan yang dibutuhkan oleh manajer perusahaan. 

Mengelola perusahaan bukanlah hal yang sulit. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan 

dalam pengelolaan perusahaan saat ini sangat dipermudah dengan adanya perkembangan 

teknologi beserta informasi yang semakin canggih, akan tetapi hal tersebut tidak dapat 

dijadikan sebagai jaminan dapat mengurangi resiko terjadinya kesalahan dalam pencatatan 

keluar masuknya orderan, selain itu dengan tidak adanya sistem informasi yang tertata 

dengan baik terhadap perusahaan akan terjadi kehilangan data-data dan laporan-laporan 

pencatatan dana yang ada. 
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Melakukan penerapan pengelolaan dana yang baik dan efisien agar menghasilkan 

sebuah sistem informasi keuangan yang lebih cepat, tepat guna, dan efektif efisien 

sebenarnya dengan mudah dijalankan asalkan dengan melakukan langkah-langkah yang tepat. 

Dan berikut ini tujuan dari perbaikan sistem untuk perusahaan agar pengelolaan dana dapat 

dijalankan dengan baik dan benar. 

Tabel 1 

Tujuan Perbaikan Sistem 

Tujuan Sistem 

1. Mengatur pencatatan keuangan yang masuk dan keluar 

2. Mengotomatisasi proses pendataan dan orderan 

3. Dilengkapi dengan adanya manajemen pada transaksi sehingga data lebih akurat 

 

Tujuan adanya perbaikan sistem guna mendukung penyempurnaan dalam pengelolaan 

dana pada CV Garuda Jaya Garment agar mempermudah pihak perusahaan dalam proses 

pengelolaan dananya dan membantu dalam proses penginputan data, pencarian data, serta 

meminimalisir adanya kesalahan dan pencatatan keluar masuknya dana yang ada. 

Dengan pengelolaan yang tepat, kelangsungan suatu usaha dapat menjadi lebih 

terjamin karena perusahaan menjadi dapat bersaing dan melakukan pengembangan terhadap 

bisnisnya, sehingga perusahaan dapat bertahan dalam persaingan walaupun terdapat banyak 

sekali pesaing yang ada maupun yang baru bermunculan. Pengembangan bisnis juga 

merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi suatu usaha demi kelangsungan 

perusahaan ke depannya. Hal ini dikarenakan perusahaan akan dapat menjadi lebih sukses 

daripada sebelumnya. Dalam mengembangkan usahanya, perusahaan akan memperbaiki 

kegiatan usaha yang ada sebelumnya dan dapat merubahnya ke arah yang lebih baik, 
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sehingga perusahaan akan menjadi lebih terstruktur dibandingkan sebelumnya. Maka dari itu 

sistem pengelolaan dana penting untuk dilakukan guna untuk kelangsungan keuangan 

perusahaan dalam waktu jangka panjang. 

Kinerja keuangan adalah hasil dari banyak keputusan individu yang dibuat secara 

terus menerus oleh manajemen keuangan. Oleh karena itu untuk menilai kinerja keuangan 

suatu perusahaan, perlu dilibatkan analisa dampak dari keuangan kumulatif dan ekonomi dari 

keputusan dan mempertimbangkannya dengan menggunakan ukuran komparatif. Kinerja 

dalam keuangan merupakan bagian dari kinerja ekonomi perusahaan karena cakupan 

pengukurannya yang lebih menyeluruh dan berfokus pada nilai keuangan yang dicapai oleh 

perusahaan mencakup pada aktiva, kewajiban dan ekuitas serta laba bersih yang merupakan 

penghasilan bagi perusahaan. Dengan kinerja keuangan maka dapat diukur kondisi keuangan 

suatu perusahaan dalam satu masa pelaporan. Kondisi keuangan ini menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan para manajer untuk membuat pengungkapan. Dalam membuat 

pengungkapan diperlukan biaya yang cukup banyak. Perusahaan akan mempertimbangkan 

biaya dan manfaat yang akan diperoleh ketika masing-masing memutuskan membuat 

pengungkapan dalam informasi sistem pengelolaan dana atau keuangannya dalam mengukur 

kinerja keuangan. 

1.2 Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan Penelitian Tugas Akhir ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Bertujuan untuk mengetahui sistem informasi pencatatan keluar masuknya orderan 

baru dan orderan lama yang telah disusun oleh CV Garuda Jaya Garment. 

2. Bertujuan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang diperlukan dalam proses 

pengelolaan dana atau keuangan agar tertata dengan baik secara efektif dan efisien. 

3. Bertujuan untuk proses pembelajaran mahasiswa agar semakin mengenal industri 

garment. 
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4. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh baik dan buruk dalam sistem pengelolaan dana. 

5. Untuk mengetahui biaya-biaya apa saja yang diperhitungkan oleh CV Garuda Jaya 

Garment dalam proses pengambilan keputusan. 

Tabel 2 

Siklus Pengelolaan Dana Perusahaan 

 

Siklus Pengelolaan Dana Perusahaan 

Perencanaan Perencanaan merupakan penerimaan dan 

juga pengeluaran dana yang akan masuk 

pada keuangan perusahaan. 

Pelaksanaan Pelaksanaan merupakan penerimaan dan 

pengeluaran dana yang masuk yang 

dilaksanakan melalui rekening 

perusahaan. 

Penatausahaan Penatausahaan dilakukan sebagai 

pelaksanaan fungsi kas dengan mencatat 

penerimaan dan pengeluaran setiap 

periode akhir bulan. 

Pelaporan Manajer menyusun  pelaporan dalam 

keuangan dengan menggabungkan 

seluruh laporan dari pencatatan dana 

masuk dan keluar setiap bulannya. 

Pertanggung jawaban Laporan pertanggung jawaban berisi 

laporan keuangan dan laporan realisasi 

yang telah disusun. 
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1.3 Manfaat Tugas Akhir 

Hasil penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

berikut : 

1. Secara kebijakan, penulisan ini dapat digunakan sebagai acuan untuk membuat 

laporan pengelolaan dana agar tertata dengan baik, sehingga dapat membantu proses 

pengelolaan keuangan pada perusahaan. 

2. Secara praktis, penulisan ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan bagi 

pembaca maupun pemilik perusahaan sebagai pertimbangan dalam melakukan 

perbaikanpengelolaan dana atau keuangan bagi perusahaan. 

3. Secara teoritis, penulisan ini dapat digunakan sebagai pedoman  tata cara dan 

pengelolaan dana yang baik dan benar dalam menyusun laporan keluar masuknya 

orderan dan dana-dana yang diperlukan bagi perusahaan. 

1.4 Ruang Lingkup Tugas Akhir 

Agar pembahasannya tidak terlalu menyimpang dari tujuan studi lapang, maka penulis 

memberikan batasan hanya pada sistem informasi pengelolaan dana yang baik dan benar 

sehingga dapat membantu kinerja keuangan perusahaan tertata dengan baik secara efektif dan 

efisien. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam melakukan survey pendahuluan untuk memperoleh 

gambaran secara umum dengan metode-metode sebagai berikut : 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 

data atau dokumen yang mendukung penelitian ini, seperti saat memproduksi kostum 

dan juga melihat contoh kwitansi orderan baru masuk. 
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2. Observasi 

Obsevasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secaralangsung 

terhadap obyek yang diteliti. Obyek yang akan diteliti dalam penulisantugas akhir ini 

adalah pencatatan keluar masuknya orderan yang berpengaruh terhadap pengelolaan 

dana secara baik dan benar, maka dicantumkan contoh Use Case Diagram Laporan 

keuangan penjualan dari perusahaan. 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan terhadap data dengan melakukan tanya 

jawab langsung secara lisan dengan pemilik perusahaan terkait mengenai objek yang 

diteliti. 
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Lampiran 1 

Dokumentasi Foto Penjualan Oleh Customer 
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Lampiran 2 

Dokumentasi Foto Produksi Kostum 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Foto Contoh Kostum Oleh CV Garuda Jaya Garment 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

5.1 Pengertian Sistem Informasi Pengelolaan Dana 

5.1.1 Pengertian Sistem 

Sistem adalah sekumpulan unsur atau elemen yang saling berkaitan dan juga saling 

mempengaruhi dalam melakukan aktivitas bersama untuk mencapai suatu tujuantertentu. 

Berikut pengertian dan definisi sistem menurut beberapa ahli: 

Jogiyanto (2005:2), Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-

kejadian dan kesatuan yang nyata, seperti tempat, benda dan orang-orangyangbetul ada dan 

akan terjadi. Maka dari itu sistem dapat diartikan yang berbeda-beda. 

Sedangkan menurut Prajudi bahwa pengertian sistem adalah suatu jaringandari 

prosedur prosedur yang berkaitan antara satu sama lain menurut skema atau pola yang bulat 

untuk menggerakkan suatu fungsi yang utama dalam suatu usaha ataupun urusan. 

5.1.2 Pengertian Informasi 

Informasi merupakan data yang telah diproses sehingga mempunyai arti tertentu bagi 

penerimanya atau pembaca. Informasi bisa dikatakan sebagai pengetahuan yang didapat dari 

belajar, pengalaman atau instruksi. Namun, istilah ini masih memiliki banyak arti tergantung 

terhadap konteksnya. Dalam beberapa pengetahuan tentang suatu peristiwa tertentu yang 

telah dikumpulkan ataupun dari sebuah berita dapat juga dikatakan sebagai informasi yang 

akurat. 

Informasi juga dapat diartikan sekumpulan data atau fakta yang telah diproses 

sedemikian rupa dan diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan sesuatu yang bisa 

dipahami danmemberikan manfaat bagi penerimanya. Data dan fakta adalah “bahan baku" 

informasi, tetapi tidak semuanya  dapat diolah menjadi informasi. 
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Menurut Raymond.Mc.leod menyatakan bahwa informasi adalah data yang telah 

diolah menjadi bentuk yang memiliki arti luas bagi si penerima dan bermanfaat bagi 

pengambilan keputusan saat  ini atau waktu mendatang. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa informasi adalah sekumpulan 

fakta-fakta yang telah diolah jadi bentuk data, sehingga dapat menjadi lebih berguna dan 

dapat digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan data-data tersebut sebagai bahan 

pengetahuan ataupun dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Data yang sudah 

diolah menjadi bentuk yang bernilai atau bermakna lainnya. Informasi sangat berkaitan erat 

terhadap dengan pengertian data.  Informasi tersebut dapat diterima oleh perusahaan sehingga 

bisa dijadikan bahan evaluasi untukkedepannya. 

5.1.3 Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasimerupakan kombinasi dari teknologi informasi oleh aktivitas  orang 

yang menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan suatu manajemen. Dalam 

artiluas sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

suatu kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang 

bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi agar dapat 

menyediakankepada pihak luar tertentu dengan informasi yang diperlukan dalam 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu informasi merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh terhadapkelangsungan perusahaan. Kebutuhan informasi saat ini sangat 

meningkat, seiring dengan kemajuan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Informasi 

yang dibutuhkan tidak dilhat dari jumlah informasi yang dihasilkan melainkan terhadap 

kualitas dari informasitersebut. 

Perkembangan sistem informasi telah menyebabkan terjadinya perubahan yangcukup 

signifikan dalam pola pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pihak manajemen baik 

pada tingkat operasionalnya maupun bagi individu. Perkembangan ini juga telah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_informasi
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menyebabkan perubahan-perubahan peran dari para manager atau pemimpin perusahaan 

dalampengambilan keputusan, mereka dituntut untuk selalu dapat memperoleh informasi 

yang paling akuratdan teliti. Meningkatnya penggunaan teknologiinformasi, khususnya 

internet, telahmembawa setiap orang dapat melaksanakan berbagai aktivitas dengan lebih 

akurat, berkualitas, dan selalu tepat waktu. Setiap perusahaan maupun organisasi dapat 

memanfaatkan internetmaupunjaringan teknologi informasi untuk menjalankan berbagai 

aktivitasnyasecara efektif dan efisien. 

Dapat disimpulkan bahwa pengertian sistem informasi yaitu suatusistemyang selalu 

menyediakan informasi untuk manajemen dalam mengambil keputusan dan juga untuk 

menjalankan operasional perusahaan, di mana sistem tersebut merupakan kombinasi terhadap 

orang-orang, teknologi informasi dan prosedur-prosedur yang terorganisasi. Biasanyasuatu 

perusahaan atau badan usaha menyediakan semacam informasi yang berguna 

bagimanajemen. 

5.1.4 PengertianSistem Informasi Pengelolaan Dana 

Dalam suatu perusahaan sudah pasti dibutuhkan suatu sistem untuk mengolah data dan 

suatu informasi untuk pengetahuan bagi penerima dan pembaca. Dan pengelolaan dana atau 

keuangan untuk perusahaan agar pencatatan-pencatatandata atau keuangan yang masuk dan 

keluar dapat terstruktur. Sistem informasi pengelolaan dana dapat membantu dalam 

pengolahan data, pengecekan alokasi dana, dan jumlah realisasi dana bantuan yang 

dibutuhkan. 

Sistem Informasi Pengelolaan Dana pada perusahaan dapat digunakan untuk mencari data 

yang berkaitan dengan pencatatan keuangan secara lebih cepat dan tepat guna dibandingkan 

dengan sistem yang lama. Sistem informasi pengelolaan dana juga sekaligus mencetak 

laporan yang akan digunakan untukpelaporan keuangan. 
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Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi pengelolaan dana sangat dibutuhkan 

perusahaan karena untuk kelangsungan kebaikan perusahaan saat ini dan di masa mendatang. 

5.2 Prinsip-Prinsip Sistem Pengelolaan Dana 

Di dalam perusahaan, pengaturan keuangan seiring disebut dengan manajemen keuangan. 

Kegiatan ini dapat meliputi perencanaan, pengoperasian, analisis kegiatan keuangan, serta 

kontrol, dan pengendalian dalam keuangan. Secara garis besar, pengelolaan dana adalah 

segala kegiatan yang berhubungan dengan bagaimana cara memperoleh pendanaan modal 

bagi kerja, cara menggunakan atau mengalokasikan dana, serta mengelola aset yang dimiliki. 

untuk mencapai tujuan utama. Dalam prakteknya, pengelolaan dana adalah tindakan yang 

diambil dalam rangka menjaga kestabilan keuangan terhadap perusahaan. Melaksanakan 

sistem pengelolaan dana yang baik dan benar tentu bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan 

prinsip yang dapat mendasari pengelolaan dana tersebut. Dan hal-hal yang perlu diperhatikan 

agar pengelolaan dana terhadap perusahaan berjalan dengan baik dan benar maka sebaiknya 

dilakukan sistem sebagai berikut : 

1. Pisahkan Keuangan Pribadi dan Perusahaan 

Kesalahan utama yang sering dilakukan oleh pemilik bisnis terutama usahakecil 

menengah UMKM atau jenis usaha kecil lainnya dimana mereka menganggap uang 

usaha tidak berbeda dengan keuangan pribadi mereka sehingga selalu dijadikan satu. 

Hal iniakan berakibat pada kesulitan membedakan mana keuangan usaha dan pribadi. 

Takjarang hal ini juga akan menggerogoti kas uang bisnis usaha perlahan demi 

perlahan. Termasuk pada CV Garuda Jaya Garment ini yang masih menggunakan satu 

rekening untuk keuangan pribadi dan keuangan perusahaannya, seharusnya 

melakukan penyimpanan dengan metode keuangan yang berbeda yaitu dengan 

membuat dua rekening berbeda untuk keperluan bisnis dan pribadi perusahaan. 
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2. Menggunakan Pembukuan Keuangan 

Pengelola sebuah usaha tidak cukup hanya dikelola dengan ingatan, melainkanharus 

dilakukan dengan dokumentasi dengan lengkap. Cara mengelola keuangan usaha 

bisnis yang seharusnya diterapkan adalah minimal membuat dan mengelola Buku Kas 

Masuk dan Buku Kas Keluar. Dan juga selalu mencocokkan setiap hari saldo terhadap 

uang secara fisik.dengan catatan pribadi. Hal ini dilakukan guna mengontrol transaksi 

uang perusahaan dan memastikan tidak ada uang yang terselip. 

3. Merencanakan Penggunaan Uang Dengan Baik 

Merencanakan penggunaan uang sebaiknya dilakukan, tanpa adanyaperencanaan yang 

matang dan benar maka akan mengakibatkan keuangan perusahaan berada pada posisi 

kekurangan uang dalam waktu yang dekat. Dengan menyesuaikan rencana 

pengeluaran target penjualan dan penerimaan kas dengan baik yang akan 

mempengaruhi sistem pengelolaan dana yang benar agar memberikan return dan hasil 

yang menguntungkan dan meningkatkan profit usaha bagi perusahaan. 

4. Melakukan Perputaran KasSecara Efektif 

Dalam berbisnis terutama mengelola keuangan usaha juga salah satu 

termasukmengelola hutang, piutang dan persediaan. Maka dari itu perputaran kas 

menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan, seperti halnya pada CV Garuda 

Jaya Garment ini yang perputaran kas nya masih terhentikan dikarenakan posisi 

keuangan yang belum stabil. Maka sebaiknya perusahaan mengusahakan waktu 

penjualan kredit sama dengan pembelian kredit dan juga harus mampu menekan biaya 

tingkat persediaan sedemikian rupa agar memenuhi order namun tanpa membebani 

keuangan perusahaan. 
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5.  Memastikan Perhitungan Profit Yang Benar 

Dalam berbisnis tentu tujuan utamanya adalah mendapatkan profit, menghitung profit 

yang tepat dan benar sama pentingnya dengan menghasilkan profit itusendiri.Bagian 

yang paling kritis dalam menghitung profit adalah menghitung biaya-biaya. Sebagian 

besar biaya meliputi pembayaran secara tunai dan ada sebagian bukan uang kas 

namun seperti penyusutan dan amortisasinya lalu sebagian lagi belum terjadi namun 

sangat perlu dicadangkan untuk pengeluaran di masa mendatang, maka dari itu 

perhitungan profit yang baik dan benar menjadi hal yang sangat penting bagi 

pengelolaan dana perusahaan. 

Ada beberapa prinsip-prinsip pengelolaan dana yang perlu diperhatikan yang berarti harus 

bisa mencegah pola administrasi keuangan yang tidak transparan. Dalam pelaksanaannya 

tentu bukanlah hal yang praktis dan mudah, dibutuhkan prinsip-prinsip yang dapat mendasari 

sistem informasi pengelolaan dana tersebut. 

5.3 Tujuan Sistem Pengelolaan Dana 

Setiap perusahaan yang didirikan dengan harapan dapat menghasilkan profit sebesar-

besarnya. Akan tetapi jika hal tersebut tidak didukung dengan tata kelola yang baik, maka 

perusahaan tidak dapat mewujudkan hal tersebut dengan proses yang biasa. Dengan adanya 

tata kelola perusahaan atau sistem informasi pengelolaan dana yang baik dan benar, 

diharapkan dapat terwujud dengan beberapa tujuan sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kualitas pelaporan keuangan agar semakin akurat, tepat waktu dan 

dapat dipertanggung jawabkan sesuai pelaporannya. 

2. Tercapainya sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan bagi perusahaan. 

3. Mendukung nilai efisiensi, efektifitas dan kelancaran penyusunan sistem pengelolaan 

dana yang baik dan benar. 

4. Aset perusahaan dapat terjaga dengan baik. 
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5. Menjaga kestabilan keuangan perusahaan agar selalu optimal dan semakin meningkat. 

Tujuan sistem pengelolaan dana dalam sebuah perusahaan agar menjadi pondasi yang 

kuat terbangunnya sebuah perusahaan. Keuangan juga bersifat sangat riskan. Jika 

tidakdikelola dengan baik akan menjadi amburadul dan tentunya akan menghentikan jalannya 

sebuah perusahaan. Dalam sebuah perusahaan dibutuhkan bidang sendiri yang mengurus 

bagian-bagian keuangan atau bisa juga disebut manajemen keuangan. Manajemen keuangan 

dapat disebut sebagai kegiatan perencanaan, pengelolaan, penyimpanan, serta pengendalian 

terhadap dana dan aset yang dimiliki suatu perusahaan. Pengelolaan keuangan harus 

direncanakan dengan baik dan benar agar tidak timbul masalah di kemudian hari. 

5.4 Fungsi Sistem Pengelolaan Dana 

Dari beberapa definisi diatas maka sistem pengelolaan dana bagi perusahaan memang 

sangat berpengaruh agar pelaporan keuangan dan tata kelola keuangan dapat dilakukan 

dengan baik dan benar. Dan beberapa diantaranya juga terdapat fungsi terhadap sistem 

pengelolaan dana tersebut yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk menentukan hasil dari pelaksanaan operasi perusahaan, maka perlu diterapkan 

adanya pemisah keterangan jumlah barang dan uang dari catatan-catatan perusahaan. 

2. Untuk dapat mengikuti arushartadan jugahutang perusahaan. Di dalam fungsi ini 

harus meliputi pemeliharaan terhadap bermacam buku dan rekening seperti kas, 

rekening- rekening milik dan lain-lain. 

3. Untuk mempermudah perencanaan kegiatan perusahaan, tindak lanjut daripada 

pelaksanaan dan perbaikan rencana. 

5.5 Manfaat Sistem Pengelolaan Dana 

Perusahaan tidak akan menerapkan suatu hal yang tidak dapat menghasilkan suatu 

manfaat termasuk pada sistem informasi pengelolaan dana. Salah satu manfaat jika 

perusahaan memiliki manajemen keuangan yang baik dan benar adalah mereka mampu 
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memberikan kepastian hasil, kepastian pada harga pasar dan kepastian laporan keuangan 

yang baik terhadap perusahaan. Mengenai sistem pengelolaan dana ini, dapat dipastikan akan 

menghasilkan manfaat yang cukup banyak dan menguntungkan bagi suatu perusahaan, 

beberapa diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Keuangan Perusahaan Dapat Dikendalikan Dengan Baik 

Semua biaya dan pendapatan akan disimpan dengan benar jika fungsi terhadap 

pengelolaan bekerja dengan benar. Pasti dapat digunakan untuk menentukan suatu 

batas pengeluaran tanpa melanggar kas suatu perusahaan. 

2. Memaksimalkan Penggunaan Dana Perusahaan 

Manajerial juga harus memonitor aktivitas tentang biaya yang perlu bermanfaat dan 

mana yang tidak. Jika perusahaan memiliki manajemen atau pengelolaan yang baik, 

perusahaan akan memaksimalkan aset perusahaan untuk hal-hal yang berguna. 

3. Aman Untuk Berinvestasi 

Perusahaan dapat membuat uang dengan investasi yang mereka miliki. Baik dengan 

melalui perluasan perusahaan, atau menginvestasikan uang di pasar keuangan. 

Dengan pengelolaan keuangan dan analisis keuangan yang baik dan benar, dana 

tersebut akan diinvestasikan aman dan tepat dan tidak diragukan lagi akan 

menguntungkan bagi suatu perusahaan. 

Secara garis besar manfaat sistem informasi pengelolaan dana atau keuangan dapat juga 

memperoleh pendanaan modal kerja, cara menggunakan atau mengalokasikan dana, serta 

mengelola aset yang dimiliki untuk mencapai suatu tujuan utama. Selain itu dapat menjaga 

kestabilan keuangan perusahaan. 

Manfaat yang lain jika perusahaan menerapkan sistem informasi yang baik dan benar 

yaitu memiliki manajemen keuangan atau dana yang baik adalah mereka mampu memberikan 

suatu kepastian hasil yang didapat, kepastian harga pada pasar dan kepastian laporan 
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keuangan yang sehat kepada pemegang saham dan para investor. Dengan jaminan ini, 

pemegang saham juga tidak akan ragu untuk dalam meningkatkan ukuran investasi. 

5.6 Ruang Lingkup Sistem Pengelolaan Dana 

Pengelolaan dana sama halnya dengan manajemen. Asal mula kata manajemen berasal 

dari suatu bahasa perancis dari kata Managemen, yang memiliki arti seni melaksanakan dan 

mengatur. Dalam artinya pengelolaan dana atau manajemen keuangan ini mempunyai 3ruang 

lingkup yaitu diantaranya : 

1. Keputusan Pendanaan 

Keputusan ini meliputi kebijakan manajemen dalam pencarian dana bagi perusahaan, 

seperti kebijakan dalam menerbitkan obligasi serta kebijakan hutang jangka pendek 

dan panjang perusahaan yang bersumber dari internal maupun eksternal perusahaan. 

2. Keputusan Investasi 

Kebijakan penanaman modal perusahaan kepada aktiva tetap atau Fixed Asset, .seperti 

tanah, gedung, serta peralatan sebuah  mesin, atau aktiva finansial yang berupa surat-

surat berharga. 

3. Keputusan Pengelolaan Terhadap Aset Perusahaan 

Kebijakan yang meliputi pengelolaan aset yang dimiliki dengan efisien dan efektif 

untuk mencapai tujuan dari suatu perusahaan. 

5.7 Keuntungan dan Kelemahan Sistem Pengelolaan Dana Terhadap Perusahaan 

Terdapat banyak keuntungan yang didapatkan oleh suatu perusahaan dalam proses sistem 

pengelolaan dana karena tentunya dengan pengaturan keuangan yang baik maka perusahaan 

akan lebih maju dan terstruktur. Pengaturan atau pengelolaan yang dimaksud dalam bisnis ini 

berkaitan dengan cara dapat memperoleh modal kerja sehingga agar dapat mencapai tujuan 

suatu perusahaan penting untuk mengetahui cara menggunakan, mengalokasikan hingga 

dapat mengelola dana dan juga aset pada perusahaan. Salah satu keuntungan jika menerapkan 
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sistem pengelolaan dana yang baik dan benar yaitu dapat memaksimalkan keuntungan dalam 

bisnis, dapat menjaga arus kas agar tetap berjalan serta dapat mengoptimalkan keuangan yang 

ada pada perusahaan untuk saat ini maupunjangka panjang. 

Disisi lain, terdapat suatu kelemahan terhadap pengelolaan dana ini. Jika sistem 

pengelolaan dana tidak dijalankan dengan baik, maka besar kemungkinannya laporan dan 

pencatatan-pencatatan keuangan akan tidak terstruktur yang mengakibatkan kas jadi tidak 

berjalan dan dampaknya terhadap perusahaan. Karena pengelolaan dana yang kurang efisien 

dan efektif dapat berpotensi terjadi pemborosan. Terdapat Use Case Diagram terhadap 

Laporan Keuangan Penjualan yang tentunya sangat berpengaruh positif bagi perusahaan. 

Use Case Diagram sendiri adalah sebuah sistem informasi dengan model UML, diagram 

yang digunakan untuk pengembangan suatu sistem sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Dalam menjelaskan berbagai proses yang berlangsung di dalam suatu sistem serta dapat 

mendokumentasikannya, makadibutuhkan sebuah Use Case Diagram. Use Case Diagram 

tentu akan sangat membantu perusahaan dalam menyusun sebuah sistem kemudian 

mengkomunikasikannya melalui rancangan aplikasi yangtersistem tersebut kepada 

customer, selain itu dapat memudahkan suatu pemrosesan dalam pembuatan laporan 

keuangan perusahaan. 
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Gambar 2 
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BAB 3 

HASIL STUDI LAPANG DAN PEMBAHASAN 

3.1 Profil Perusahaan 

CV Garuda Jaya Garment berdiri sejak tahun 2016, merupakan salah satu perusahaan 

industri garment terbaik di Indonesia. Perusahaan ini memproduksi berbagai jenis kostum 

paskibraka fullset seperti topi sepatu dan lain sebagainya yang beralamat di Sidokerto 

Sidoarjo. Pandemi membuat usaha CV Garuda Jaya Garment ini terhambat karena pada 

dasarnya sektor yang dituju perusahaan ini adalah pada sekolah-sekolah yang membutuhkan 

kostum paskibra setiap tahunnya untuk lomba maupun acara-acara yang ada. CV Garuda Jaya 

telah banyak dipercaya sebagai industri garment yang memproduksi berbagai macam kostum 

dan pakaian dengan kualitas yang bagus, pengerjaan yang cepat dan harga yang terbaik. 

Selain memproduksi kostum paskibra, CV Garuda Jaya ini juga menerima order jahit lain 

seperti memproduksi sarung, seragam sekolah, kerudung, jas almamater tergantung dari 

orderan customer masing-masing. Bukan hanya di Sidoarjo-Surabaya tetapi CV Garuda juga 

menerima orderan dari luar kota maupun luar jawa. Orderan customer dapat dipesan melalui 

media sosial karena perusahaan juga dapat dijangkau melalui instagram whatsapp gmail dan 

facebook selain itu bisa langsung datang ke kantor. 

Perusahaan ini didirikan oleh pengusaha muda yaitu M. Lazuardi Nugraha Smaradyanto 

selaku pemilik perusahaan. Pada awalnya Lazuardi selaku pemilik usaha adalah salah  satu 

anggota yang aktif dalam paskibra serta menjadi pelatih paskibra di Sidoarjo sampai saat ini. 

Dengan latar belakang dan kemampuan yang dimiliki Lazuardi akhirnya menjadikan beliau 

untuk merintis usaha ini sejak 2016 sampai sekarang dengan produksi yang terus meningkat 

dan berkembangsetiap tahunnya. Dengan namanya yang terus melambung tinggi dan 

mempunyai karyawan yang bisa dibilang tidak terlalu banyak maka sudah pasti tidak 
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diragukan lagi untuk sebuah kualitas produk yang diberikan. Adapun struktur organisasi dari 

CV Garuda Jaya Garmen yaitu sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3  

Struktur Organisasi Perusahaan 

Untuk mempertahankan industri garment di Indonesia, dituntut suatu sistem langkah- 

langkah riil perusahaan garment untuk menyiasati sebuah kenaikan harga variabel-variabel 

dan cara-cara pengambilan keputusan untuk memproduksi pesanan produk garment agar 

terjadi pada tingkat efisiensi produksi yang mampu memberikan harga yang mampu bersaing, 

dengan mutu yang tetap berkualitas serta yang paling penting adalah mampu memperoleh 

laba optimal bagi suatu perusahaan.Dalam menyiasati jalannya perusahaan agar tetap 

berjalan, masing-masing perusahaan garment mempunyai niat sendiri-sendiri, terutama pada 

orientasi sistem produksinya. Inovasi perusahaan garment dapat dibagi menjadi 2 orientasi 

yaitu : 

1. Produk garment yang berorientasi di pasar. 

Pada orientasi ini suatu produk garment yang dihasilkan selalu berubah-ubah model 

sesuai dengan trend yang diminati masyarakat terhadap jenis bahan, warna, maupun 
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model serta potongan dan accecoris produk garment. Hasil produksi perusahaan 

garment yang berorientasi di pasar biasanya dijual langsung ke pasar-pasar seperti 

pada pasar tradisional maupun modern pada umumnya. baik dalam bentuk grosir 

maupun eceran. Perusahaan merupakan pencipta trend dan biasanya perubahan model 

dan trend yang diciptakan bisadalam jangka waktu yang singkat, misal seminggu. 

2. Produk garmentyang berorientasi pada pesanan. 

Pada orientasi ini produk garment yang dihasilkan tidak tergantung pada trend 

masyarakat, melainkan harus sesuai dengan pesanan dari pihak customer, baik bahan, 

warna maupun model produk yang diminta. Model, warna, ukuran dan jumlah 

sepenuhnya ditentukan oleh pihak customer. Pihak perusahaan hanya bisa bertugas 

mengerjakan pesanan sebaik mungkin berdasarkan pesanan customer dalam jangka 

waktu yang telah disepakati bersama. 

Memaksimalkan nilai perusahaan merupakan salah satu tujuan daripada mendirikan 

perusahaan. Nilai perusahaan bisa memberikan kesejahteraan pemegang saham secara 

maksimum apabila harga saham meningkat. Semakin tinggi harga saham sebuah perusahaan, 

maka semakin tinggi pula kemakmuran pemegang saham atau investor. Ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, yaitu keputusan pendanaan, kebijakan deviden, 

keputusan investasi, struktur modal, serta pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan. 

Pengelolaan keuangan pada bisnis mencakup lebih dari sekedar menyimpan seperangkat 

buku yang akurat dan menyeimbangkan rekening dalam suatu bisnis. Pengelolaan bisnis 

merupakan mengelola keuangan bisnis sehingga tidak mengeluarkan terlalu banyak dana 

dana siap untuk semua pengeluaran juga distribusi keuntungan. Tanggung jawab pengelolaan 

keuangan mempengaruhi semua aspek pada bisnis. Sebuah perusahaan yang menjual dengan 

baik namun memiliki manajemen keuangan yang tidak baik bisa mengalami kegagalan. 

Pentingnya manajemen keuangan dalam sebuah perusahaan ini harus lebih diperhatikan. 

https://www.jurnal.id/id/blog/2017-6-fungsi-manajemen-keuangan-untuk-bisnis-yang-lebih-baik/
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Dengan manajemen keuangan yang baik, tentunya perusahaan akan mampu berjalan dengan 

lebih baik dan lancar. 

3.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Dalam suatu perusahaan tentunya mempunyai visi dan misiyaitu jika visi merupakan 

tujuan, masa depan, cita-cita, dan suatu hal yang ingin dilakukan. Sedangkan misi dari 

perusahaan yaitu langkah, bentuk, atau cara-cara serta bagaimana caramewujudkannya. 

Selain itu mempunyai visi agar mampu mencapai tujuan suatu perusahaan di masa 

mendatang.Misi mendeskripsikan rencanayang akan dilakukan perusahaan untuk mencapai 

visi. Keduanya penting guna menanamkan rasaidentitas yang baik kepada karyawan. 

Visi dari CV Garuda Jaya Garment yaitu menjadi produsen kostum dan atribut paskibra 

No.1 di Indonesia. 

Sedangkan Misi nya yaitu memproduksi kostum dan atribut paskibra berkualitas, kerja 

cepat dengan harga yang terbaik. 

3.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

Industri garment seperti CV Garuda Jaya yang memproduksi kostum paskibra ini 

tentunya tak luput dari pemasaran yang ditujukan kepada sekolah-sekolah, karena sasaran 

utama untuk pelanggan bisnis ini ada pada sekolah yang terdapat pada ruang lingkup 

paskibra. Karena adanya dampak pandemi covid-19 ini yang mengharuskankegiatan belajar 

mengajar seperti sekolah dan yang lainnya melalui online maka kegiatan perusahaan saat ini 

jika pendapatan turun yang dijalankan yakni dengan mengadakan lomba paskibra tingkat SD, 

SMP, SMAmaupun tingkat Purna. Dengan adanya kegiatan seperti itu maka dapat menambah 

profit bagi suatu perusahaan di situasi pandemi seperti ini. Dapat diketahui bahwa kondisi 

keuangan CV Garuda Jaya saat ini belum stabil karena permintaan orderan dari pelanggan 

yang menurun akibat pandemi ditambah lagi dengan kegiatan acara belajar mengajar di 
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sekolah dilakukan secara online yang mengharuskan perusahaan untuk membuat strategi lain 

yaitu dengan diadakannya lomba agar pemasukan dapat terus berjalan. 

Dengan pengelolaan yang tepat dan efektif, kelangsungan suatu usaha akan menjadi 

lebih terjamin karena perusahaan menjadi dapat bersaing dan melakukan pengembangan bagi 

bisnisnya, sehingga perusahaan dapat bertahan dalam persaingan walaupun terdapat banyak 

pesaing yang ada maupun yang baru muncul. Pengembangan bisnis juga merupakan salah 

satu hal yang sangat penting bagi suatu usaha mereka demi kelangsungan perusahaan untuk 

ke depannya. Hal ini dikarenakan perusahaan dapat menjadi lebih sukses daripada 

sebelumnya. Dalam mengembangkan usahanya, perusahaan terus memperbaiki kegiatan 

bisnis yang ada sebelumnya dan merubahnya ke arah yang lebih baik, sehingga perusahaan 

akan menjadi lebih terstruktur dibanding sebelumnya. Maka dari itu sistem pengelolaan dana 

yang benar penting untuk dilakukan guna kelangsungan keuangan, perusahaan dalam waktu 

jangka panjang maupun saat ini. 

Manfaat yang lain jika perusahaan menerapkan sistem informasi yang baik dan benar 

yaitu memiliki manajemen keuangan yang baik adalah yang mampu memberikankepastian 

hasil, kepastian harga pasar dan kepastian laporan keuangan yang sehat kepada para 

pemegang saham. Dengan jaminan ini, pemegang saham juga tidak akan ragu untuk 

meningkatkan ukuran investasi. Sistem pengelolaan dana dalam sebuah perusahaan dapat 

menjadi pondasi yang kuat atas terbangunnya sebuah perusahaan. Keuangan juga bersifat 

sangat risqan. Jika tidak dikelola dengan baik akan menjadi amburadul dan tentunya akan 

menghentikan jalannya suatu perusahaan. Dalam sebuah perusahaan pasti dibutuhkan bidang 

sendiri yang mampu mengurus bagian keuangan atau bisa disebut manajemen keuangan. 

Manajemen keuangan dapat disebut sebagai kegiatan perencanaan, pengelolaan, 

penyimpanan, serta pengendalian dana dan juga aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 
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Pengelolaan keuangan harus direncanakan dengan sebaik-baiknya agar tidak timbul masalah 

dikemudian hari. 

Dalam menjalankan usahanya, CV Garuda Jaya Garment mengikuti visi dan misi yang 

telah dibuat oleh perusahaan yaitu menjadi produsen kostum dan atribut paskibra No.1 di 

Indonesia dengan barang berkualitas, kerja cepat denganharga yang terbaik. Perusahaan 

membuat rencana dalam rangka untuk mencapai tujuan perusahaan. Sejauh ini, strategi yang 

dilakukan oleh CV Garuda Jaya Garment adalah dengan menanamkan brand image yang 

selalu meningkatkan diri dalam memberikan kualitas terbaik. Selain itu CV Garuda Jaya 

Garment selalu berpegang dengan standar kinerja yang dimiliki, yaitu memberikan sebuah 

kualitas yang baik sesuai dengan promosi yang telah dilakukan. Promosi yang dilakukan 

adalah memberikan hasil yang berkualitas sesuai dengan apa yang di inginkan oleh customer. 

Strategi ini sudah dijalankan sejak CV Garuda Jaya Garment berdiri dan masih dipegang 

teguh hingga sekarang. 

Kegiatan umum yang utama yaitu saat perusahaan mendapat orderan baru dari customer, 

saat itu juga harus segera menyelesaikan pesanan sesuai dengan deadline yang telah 

disepakati. Dengan aktivitas produksi yang dilakukan sendiri maka tidak berat jika harus 

menyelesaikan  dalam waktu cepat, produk yang berkualitas dan harga yang terjangkau 

dengan dikerjakan oleh karyawan yang bisa dibilang tidak banyak. Setelah pemrosesan 

produksi telah dilakukan maka selanjutnya yaitu packing barang dan memastikan seluruh 

pesanan telah dikerjakan, lalu mengkonfirmasi kepada customer bahwa pesanan telah selesai 

dan siap untuk dikirim. Baik customer maupun pelanggan banyak yang berasal dari luar kota 

maupun dalam kota sendiri. Berikut disertakan gambar yang mendukung untukalur proses 

produksi oleh CV Garuda Jaya Garment. 
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Gambar 4 

Alur Proses Produksi CV Garuda Jaya Garment 
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1. Desain 

Desain merupakan proses di mana perusahaan mengembangkan contoh ide desaingarment 

sesuai dengan keinginan dari customer. Hal ini juga dikenal sebagai tahap pengembangan 

produk. Desain yang diperlukan pada berbagai tahap untuk mendapatkan persetujuan dari 

customer pada hal tertentu. 

2. Biaya Produksi (Costing) 

Bisnis merupakan segala jenis usaha untuk  menghasilkan keuntungan. Perhitungan atas 

biaya produksi sangat penting sehingga suatu produk yang akan diproduksi sudah 

diperhitungkan biayanya secara tepat sebelum pesanan di fix kan . Costing garment 

merupakan biaya kumulatif bahan baku, upah karyawan dan biaya langsung maupun tidak 

langsung. 

3. Planning / Perencanaan 

Setelah menerima planning mengenai kebutuhan bahan baku untuk pesanan, bahan baku 

seperti kain, benang jahit, bahan kemasan, dan aksesoris lainya. Perusahaan membuat 

rencana jadwal ketika memulai pemotongan, ketika saat mengirimkan desain pra-produksi, 

kapan harus selesai menjahit dan finishing serta tanggal pemeriksaan akhir dan 

tanggalpengiriman. 

4. Pemotongan / Cutting 

Dalam tahap ini kain yang digelar pada lapisan meja dengan lapisan hingga ketinggian 

tertentu. Kemudian  kain di potong dengan mesin pemotong, dipotong menjadi bentuk 

pakaian atau pola yang dipisahkan dari lapisan.Penggelaran kain mungkin dilakukan dengan 

cara menyebar otomatis dengan mesin spreading. Setelah dipotong, berdasarkan pola marker 

yang di gelar diatas tumpukan kain kemudian di tempel nomor dan dibundel lalu kirim ke 

bagian produksi jahit. 
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5. Menjahit / Sewing 

Pakaian yang akan dijahit di ruang jahit dengan menggunakan mesin jahit. Dalam 

menjahit, operator menjalankan mesin dan bagian menggunakan benang jahit garment 

bergabung bersama-sama. Berbagai jenis mesin jahit telah disiapkan  untuk menjahit.Mesin 

yang dipilih sesuai dengan kebutuhan proses jahitan dan seluruh jenis kain. Dalam proses 

produksi bagian Cutting yang memberipekerjaan pada awal sewing. Setiap mesin dijalankan 

oleh masing-masing operator dan operator menjahit hanya satu atau dua operasi garment. 

Dan manajer mengawasi serta memantau semua proses produksi berjalan lancar. 

6. Pemangkasan Pada Benang / Triming 

Setelah jahitan selesai semua benang dipotong dengan cara trimer tangan (manual dengan 

gunting jahit). Trimming otomatis dengan mesin pemangkasan juga tersedia dalam 

melakukan tugas ini. Semua benang sisa di dalam pakaian dipotong. Pakaian bersih dari 

sebagian sisa benang benang dipotong merupakan persyaratan kualitas dasar. 

7. Finishing 

Umumnya proses ini termasuk memeriksa pakaian, memeriksa pengukuran, dan juga 

bercak-bercak. Setelah pakaian di jahit, semua potongan diperiksa untuk dipastikan bahwa 

pakaian yang sedang dibuat sesuai standard kualitas customer. Memeriksa biasanya 

dilakukan untuk penampilan visual serta pengukuran. Jika terdapat bercak noda atau kotoran 

dapatdihilangkan. Berbagai bahan kimia seperti pelarut digunakan untuk menghapus berbagai 

jenis noda minyak, tanda dan juga noda keras. Setiap garment kemudiandisetrika untuk 

menghilangkan kusut pada pakaian dengan carapressing. 

8. Washing / Pencucian 

Proses ini dilakukan bila customer ingin mencuci atau terdapat model khusus seperti 

pakaian tertentu. Untuk warna cahaya garment cuci dilakukan, untuk menghilangkan kotoran 

dan noda meskipun customer tidak memintanya, pakaian tetap dicuci untuk pesanan. 



34 
 

 

9. Packing 

Setiap garment dipressing kemudian dilipat dengan jaringan atau kartu papan. Folding 

bervariasi seperti produk berdasarkan produk dan juga keinginan customer. Menggantung 

tas- tas khusus dan harga stiker yang melekat dengan plastik kimbel atau benang dilipat dan 

menandai garment kemudian dikemas ke dalam polybag. Pengambilan pakaian dari suatu 

kemasan secara acak diperiksa oleh pengendali mutu internal untuk memastikan bahwa hanya 

barang-barang yang berkualitas sedang dikemas. 

Garment sendiri yaitu sebuah bisnis usaha di bidang pembuatan pakaian yang di kelola 

dengan sistem manajemen dan administrasi yang lebih baik dibandingkan dengan konveksi. 

Maka, tak heran bila banyak sekali produk-produk yang diproduksi oleh garment ini berada  

dibidang pembuatan pakaian jadi. Berikut ini adalah contoh jenis produk-produk garmen 

yang diproduksi oleh CV Garuda Jaya Garment selain kostum paskibra yaitu diantaranya : 

1. Jaket 

Selain kaos, jaket merupakan jenis pakaian yang sedang trending akhir-akhir ini, 

sehingga banyak perusahaan garment juga ikut mencoba peruntungan untuk 

memproduksi jaket dalam jumlah yang besar seperti desain jaket boomber, jaket 

denim, dan lain sebagainya, termasuk pada CV Garuda Jaya Garment. 

2. Kaos 

Kaos merupakan sebuah jenis pakaian yang sangat populer dan juga wajib di miliki 

oleh semua orang. Para pemilik industri garment pun berlomba lomba membuat 

desain kaos yang sangat digemari apalagi untuk kaum remaja saat ini. Diantaranya 

adalah kaos tie dye, kaos striped,.kaos v-neck, dan lain sebagainya. 

3. Kemeja 

Selain memproduksi kaos dan jaket, perusahaan garment juga memproduksi kemeja 

karena semua kalangan baik kaum laki-laki hingga perempuan dari usia remaja 
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hingga orang dewasa pasti menyukai kemeja. Kemeja pun banyak macamnya, ada 

kemeja kasual, kemeja kerja, hingga kemeja formal dan lain sebagainya. 

4. Celana 

Celana adalah salah satu produk yang paling laris. Perusahaan garment rutin untuk 

memproduksi celana, karena celana merupakan hal yang sangat penting dan wajib 

untuk dimiliki oleh semua orang. Celana juga banyak sekali modelnya sehingga 

sangat menarik untuk dicemati. 

Selain diantara model-model diatas, CV Garuda Jaya Garment juga memproduksi 

pesanan pelanggan yang lain seperti pembuatan seragam sekolah, blazer dan lain-lain. Jadi 

tidak hanya pada kostum paskibra saja. Memang, berbeda dengan konveksi yang hanya 

memproduksi pakaian ketika ada pesanan saja. namun, untuk garment ini selalu 

memproduksi berbagai jenis model pakaian yang memang sangat di butuhkan oleh 

masyarakat sehingga tak heran bila banyak perusahaan garment termasuk perusahaan 

garment di Sidoarjo maupun di Surabaya yang juga berlomba untuk menciptakan sebuah 

desain pakaian yang digandrungi oleh para remaja hingga orang dewasa saat ini. 

Dalam bisnisnya CV Garuda Jaya Garment memasarkan produknya melalui media sosial, 

menyebarkan pesan broadcast maupun secara langsung seperti jika ada bazaar ataupun 

lomba-lomba paskibra lainnya. Dengan ruang lingkupLazuardi Nugraha selaku pemilik 

perusahaan yaitu mempunyai teman-teman pelatih dan anak-anak didik paskibra yang 

berpotensi terhadap usahanya maka tidak sulit bagi beliau untuk memasarkan produknya. 

Agar barang dapat dikenal memang suatu perusahaan harus membuat ide untuk promosi yang 

bagus dan menarik. CV Garuda Jaya Garment juga melakukan promosi yaitu agar dapat 

membuat customer atau pembeli menjadi tertarik dan berniat untuk melakukan pemesanan. 

Berikut ini terdapat contoh alur promosi yang dilakukan oleh CV Garuda Jaya Garment untuk 

menjalankan bisnisnya yakni sebagai berikut. 
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Gambar 5 

Alur Promosi CV Garuda Jaya Garment 

Dalam menangani pesanan, selain memproduksi sendiri perusahaan juga kadang 

membeli dari perusahaan garment lain selaku (pihak ketiga). Demikian juga sebaliknya 

perusahaan juga kadangkala memperoleh pesanan dari perusahaan garment sejenis atau 

menjadi pihak ketiga dalam memproduksi guna untuk menjadi supplier disaat saat tertentu. 

Pengambilan keputusan memproduksi sendiri oleh pesanan atau membeli dari perusahaan 

garment lain (pihak ketiga) adalah alternatif cara berproduksi yang semuanya bermuara 

terhadap efisiensi biaya produksi. Dalam mengambil keputusan di atas pihak perusahaan 

menganalisisnya dengan mempertimbangkan biaya-biaya diferensial yang akan timbul. 

Perusahaan membuat rencana dalam rangka untuk mencapai tujuan. Sejauh ini, strategi 

promosi yang dilakukan oleh CV Garuda Jaya Garment adalah dengan menanamkan brand 

image yang selalu meningkatkan diri dalam memberikan kualitas yang terbaik. Selain itu CV 

Garuda Jaya Garment selalu berpegang dengan standard kinerja yang dimiliki, yaitu dengan 

memberikan kualitas yang baik sesuai dengan promosi yang telah dilakukan. Promosi yang 
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dilakukan adalah memberikan hasil yang berkualitas sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 

customer. Strategi ini sudah dijalankan sejak CV Garuda Jaya Garment berdiri dan masih 

dipegang teguh hingga sekarang. 

Dalam industri garment tentu dibutuhkan seorang merchandiser, ruang lingkup pekerjaan 

seorang merchandiser pada produk garment yaitu sejak dimulai proses penerimaan suatu 

order sampai pengiriman order, atau mulai dari proses desain seperti pemilihan model baju, 

jenis bahan yang digunakan, warna, pemilihan accecoris, range size, dan lain sebagainya. 

Pembuatan proto tipe design seperti sampel proses pola, menghitung harga jual dan harga 

produksi, mengatur suatu proses penempatan produksi, mengurus pembelian bahan baku dan 

accecoris yang dipakai, mengawasi proses produksi, mengurus pengiriman barang-barang, 

sampai mengatur tata ruang look saat penjualan di showroom. Pokok marketing merchandiser 

yaitu sebagai berikut : 

1. Mengembangkan suatu produk sesuai dengan merchandising permintaan orderan dan 

riset pasar. 

2. Menghitung biaya-biaya produksi dan menentukan dari harga jual. 

3. Selanjutnya menghubungi smart buyer untuk menyampaikan produk yang telah 

dikembangkan beserta biaya-biaya dan harga jualnya. 

Produk merchandising memiliki tanggung jawab yang dilakukan oleh satu unit, yaitu 

mulai dengan penerimaan order sampai orderan tersebut dikirimkan ke buyer. Secara detail 

sampai dijelaskan bahwa ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab merchandiser produk 

garment saat ini telah dapat dibagi menjadi beberapa tahap yaitu sebagai berikut : 

a. Tahap Design Produk Garment 

Dalam tahap ini meliputi pembuatan design, seperti Pembuatan Siluet, Board 

Colection, Trims dan artwork. Dilanjut dengan pemilihan  suatu bahan dan pembuatan 

sampel. 
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b. Tahap Pra Produksi Garment 

Dalam tahap ini, produksi akan dijalankan  dengan persiapan material sample, proses 

jahit sample dan packing orderan customer. 

c. Tahap Produksi Garment 

Dalam tahap ini yang dibutuhkan adalah pemeriksaan kain, Pembuatan Pre-

production sample, Pemotongan kain Proses dalam sebuah Artwork.(Print/ atau 

Bordir), Proses Jahit, Proses Cuci bila digunakan. 

d. Proses Finishing Garment 

Dalam tahap ini, Pemeriksaan Kualitas, Pemasangan Kancing, dan Proses Lipat serta 

pemberian Tag Packing sangat perlu dilakukan. 

Dalam trend fashion saat ini bagi kalangan anak muda maupun dewasa sangat sedikit 

pakaian yang dibuat tanpa proses nilaitambah, seperti percetakan , garment pencelupan, cuci 

khusus, bordir, sulam tangan dengan banyak tempelan manik atau manik. 

3.4 Bidang Usaha dan Ruang Gerak Perusahaan 

Bidang usaha industri garmentmerupakan industri di bidang fashion, industri 

inimengalami suatu perkembangan setiap tahunnya. Usaha ini bukan hanya sebagai 

pemenuhan sebuah kebutuhan sandang untuk menutupi atau melindungi tubuh tapi juga 

sebagai pengembangan pada seni, kreatifitas dan mengikuti trend yang ada serta dikelola 

dengan sistem manajemen dan sistem administrasi yang lebih baik dan terstukturoleh karena 

itu usaha-usaha yang bergerak dibidang sandang seperti industri garment ini digemari banyak 

orang dan menjadi salah satu sektor yang paling penting. Mengingat hal tersebut maka 

industri garment memerlukan pengelolaan proses produksi yang efektif dan efisien agar 

produk yang dihasilkan mampu sesuai spesifikasi orderan atau pesanan, target, dan waktu 

yang telah ditentukan. Pengerjaan setiap komponen produksi di dalam industri garment 

dilakukan secara terpisah, sehingga memerlukan adanya pengelolaanyang tepat agar dapat 
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menghasilkan produk sesuai standar kualitas yang telahditentukan. Termasuk pada CV 

Garuda Jaya Garment ini yang bergerak dalam memproduksi kostum dan atribut paskibra 

serta memproduksi pakaian-pakaian sesuai dengan pesanan customer. 

Dalam bisnisnya ruang gerak yang dituju CV Garuda Jaya Garment adalah sekolah-

sekolah yang aktif paskibra baik dalam tingkat SD, SMP, SMA maupun tingkat Purna agar 

mereka mendapat kostum lomba sesuai dengan identitasnya masing-masing. Selain itu pasti 

tiap sekolah akan membutuhkan kostum dan atribut paskibra sesuai yang diinginkan. Secara 

luas industri garment yaitu berkaitandengan proses produksi pakaian, dimana hal tersebut 

dibutuhkan tenaga dalam menjahit dan mempunyai manufaktur perusahaan. Dengan prospek-

prospek yang telah dijalankan CV Garuda Jaya Garment akhirnya membuat perusahaan 

menjadi home industri yang menerima berbagai kebutuhan yang dibutuhkan oleh customer 

terutama pada kostum dan atribut paskibra. 

Di Indonesia bidang usaha garment cukup terkenal karena termasuk dalam salah satu  

usaha yang dibutuhkan oleh banyak orang, akan tetapi banyak dari masyarakat yang 

beranggapan bahwa usaha garment dan konveksi itu sama. Memang keduanya adalah bidang 

usaha yang bergerak di bidang pembuatan pakaian atau tekstil, akan tetapi keduanya terdapat 

perbedaan yaitu jikakonveksi merupakan sebuah usaha yang bergerak pada bidang 

pembuatan pakaian atau tekstil yang dikelola oleh perorangan. Untuk jumlah pegawainya pun 

terbilang masih sedikit serta penggunaan mesin jahit juga terbatas jika digunakan. Untuk 

skala pemesanan pun juga masih dibawah 500-300 potong. Konveksi biasanya memproduksi 

pakaian atau tekstil bilaada yang pesan saja dan tidak memproduksi pakaian sendiri dalam 

jumlah besar untuk diedarkan ataupun diperjualbelikan. 

Sedangkan garment merupakan sebuah usaha yang bergerak pada bidang pembuatan 

pakaian atau tekstil yang dikelola dengan sistem manajemen dan juga sistem administrasi 

yang lebih baik di bandingkan dengan konveksi. Garment merupakan sebuah pabrik pakaian 
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yang memproduksi berbagai macam jenis pakaian untukdiperjual belikan kembali sehingga 

karyawan yang bekerja pada garment ini terbilang lumayan banyak. Dan untuk proses 

pengerjaan pembuatan pakaianpada garment ini terbilang sangat tepat dan cepat dan juga rapi 

serta di dukung oleh beberapa mesin jahit yang sangat modern, seperti pada CV Garuda Jaya 

Garment ini. 

Perusahaan garment menerima pesanan pakaian dalam skala besar dari pihak pemesan 

seperti ritel pakaian, brand fashion, dan lain-lain. Sehingga perusahaan akan membutuhkan 

penjahit terampil, cepat dan tepat. Karena mereka menjahit banyak pakaian biasanya satu 

penjahit menjahit satu bagian dan harus rapi atau sesuai desain yang telah ditetapkan. Di sisi 

lain, pekerjaan mereka didukung dengan alat mesin jahit yang termasuk teknologi terkini agar 

hasil jahitan berkualitas. Selanjutnya, pakaian didistribusikan kepada pihak customer. Jika 

konveksi adalahbisnis usaha pakaian dariskala kecil sampai menengah, bisnis ini dikelola 

perorangan atau beberapaorang. Kapasitas produksi tak sebesar garment, penjahit kurang dari 

50orang, dan peralatannya pun tak dapat secanggih pabrik garment. 

3.5 Tantangan dan Kendala Perusahaan 

Tentu dalam sebuah perusahaan terdapat tantangan dan kendala yang perlu dihadapi 

apalagi di situasi pandemi seperti ini bukan suatu hal yang mudah. Banyak perusahaan 

gulung tikar sampai mem phkbanyak karyawannya. Seperti pada CV Garuda Jaya Garment 

juga terkena dampak dari pandemi ini karena ruang gerak perusahaan tertuju pada sektor 

sekolah sedangkan sekolah saat ini dilakukan secara online yang mengharuskan untuk belajar 

daring atau dari rumah. Mengingat hal tersebut maka CV Garuda Jaya Garment saat ini harus 

mencari solusi baru agar tidak sampai bangkrut karena minimnya orderan akibat pandemi ini. 

Dengan hal ini pembukuan keuangan menjadi tidak teratur yang mengakibatkan tidak 
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tercatatnya pengeluaran yang masuk dan keluar. Maka dari itu dibutuhkan sistem pengelolaan 

dana yang baik dan benar untuk kelangsungan perusahaan agar perusahaan tidak sampai rugi. 

Pertumbuhan dan perkembangan industri garment ternyata dipengaruhi oleh beberapa hal 

dan juga faktor antara lain perkembangan peradaban manusia dan teknologi, kehidupan sosial 

dan tingkat ekonomi masyarakat serta tingkat kebutuhan masyarakat baik kebijakan ekonomi 

dan politik baik pemerintah maupun dunia sebagai bagian dari kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Semua faktor tersebut tentunya saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu 

sama lain baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Mengingat hal tersebut maka industry garment memerlukan pengelolaan terhadap proses 

produksi yang efektif dan efisien agar produk yang dihasilkan sesuai spesifikasi order atau 

pesanan, target, dan waktu yang telah ditentukan. Pengerjaan setiap komponen produksi 

didalam industri garment dilakukan baik secara terpisah, sehingga memerlukan pengelolaan 

yang sangat cermat agar dapat menghasilkan produk sesuai standard kualitas yang telah 

ditentukan. Oleh karena itu, industri garment perlu didukung oleh SDM, sarana dan 

prasarana, sistem, prosedur, dan manajemen yang memadai. 

Industri Garment dalam negeri masih tertatih-tatih langkahnya menghadapi tantangan di 

masa pandemi Covid-19 ini. Padahal, industri ini dipandang sebagai memiliki peran penting 

dalam perekonomian nasional. Maka dari itu pemilik perusahaan dan juga selaku owner harus 

mampu membuat cara lain dan memikirkan solusi agar pesanan selalu berjalan. Maka dari itu 

industri garment harus tetap optimis  dan maju terus menetap di tahun ini meski dipenuhi 

tantangan baik dari segi fluktuasi, daya beli dan tahun politik, para pemilik perusahaan 

mengupayakan mengoptimalkan dan memaksimalkan kinerja terhadap bisnisnya. Seperti 

pada CV Garuda Jaya Garment yang mengadakan lomba, event-event paskibra, stand dan 

bazaar guna tetap menjalankan keuangan perusahaan. 
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Belakangan ini perekonomian Indonesia yang semakin terbuka tentunya memaksa suatu 

perusahaan-perusahaan  Indonesia  untuk  bersaing  dengan  perusahaan-perusahaan sejenis 

garment dan industri tekstil yang berasal dari negara  luar. Oleh karena itu hanya perusahaan-

perusahaan  yang mampu menghasilkan barang dan jasa dengan kualitas produk terbaik dan 

unggul yang mampu menentukan strategi terbaik yang  akan memenangkan persaingan secara 

global ini. Berarti perusahaan-perusahaan maupun UMKM di Indonesia harus siap dengan 

segala tantangan dan juga resiko yang akan ditemui oleh akibat dari semakin mengglobalnya 

dunia dalam aspek bisnis. 

Buletin ini memberikan gambaran kinerja serta kemajuan industri garment, tekstil dan 

alas kaki seperti pada tekstil, produk tekstil dan alas kaki / TPA) Indonesia, dengan fokus 

pada lapangan pekerjaan, upah dan jam kerja. Buletin ini menunjukkan bahwa TPA terus 

menjadi suatu komponen utama industri manufaktur Indonesia, dan merupakan sumber bagi 

lapangan pekerjaan yang signifikan, terutama bagi perempuan. Meskipun demikian, mangsa 

pekerjaan untuk perempuan di industry ini menurun. Pada saat yang sama, upah di industri ini 

terus naik, dan lebih lagi bagi perempuan daripada laki-laki karena  lebih unggul. Selain itu, 

industri TPA memiliki tingkat kepatuhan upah minimum yang lebih tinggi daripada industry 

manufaktur pada umumnyasecara keseluruhan, walaupun lapangan pekerjaan di industri TPA 

cenderung terkonsentrasi di provinsi-provinsi saat ini, yang memiliki tingkat upah minimum 

terendah. 

Bulettin ini diambil dari data resmi tentang pembahasan ekonomi, ketenagakerjaan dan 

upah sebagaimana yang disediakan oleh kantor statistik nasional Indonesia, Badan Pusat 

Statistik atau  yang biasa disebut BPS, kecuali dinyatakan lain oleh Industri garment yang 

tergabung dalam suatu Perkumpulan Pengusaha Produk Tekstil Jawa Barat(PPPTJB) 

berharap sektor tersebut bisa di selamatkan saat pandemi COVID-19 seperti ini sehingga 

tidak terus memunculkan pemutusan hubungan kerja atau yang biasa disebut PHK.
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BAB 4 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Dalam penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan dan juga 

wawasan tentang Sistem Informasi Pengelolaan Dana pada perusahaan yang baik danbenar, 

maka berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dana ataukeuangan 

pada CV Garuda Jaya Garment masih belum tertata dengan baik karena pencatatan keuangan 

yang tidak dibukukan membuat kas tidak berjalan, selain itu penggunaan rekening hanya 

memakai satu yang digunakan yaitu rekening pribadi dan rekening perusahaan. Kurangnya 

suatu informasi akuntansi yang didapatkan sehingga mempengaruhi kinerja perusahaan 

dalam mengambil sebuah keputusan, seperti tidak adanya informasi yang akurat mengenai 

hasil penjualan dan pencatatan-pencatatan yang ada. Sehingga membuat laporan keuangan 

tidak dapat berjalan dengan baik. Maka dari itu sebuah sistem harus ada dalam suatu 

perusahaan. 

Selain beberapa faktor yang telah disimpulkan, ada beberapa faktor lain yang dapat 

menjadi penghambat jika mengelola keuangan perusahaan. Seperti perencanaan, 

pengoperasian, analisis kegiatan keuangan serta kontrol dan pengendalian pada keuangan 

juga faktor yang penting dalam mengelola perusahaan, karena hal tersebut berkaitan dengan 

sistem-sisteminformasi yang diberikan untuk memperoleh pendanaan modal kerja serta 

mengalokasikan dana untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan pengelolaan dana yang tidak 

terstruktur membuat CV Garuda Jaya Garment perlu melakukan pengaturan keuangan yang 

lebih baik lagi selain lebih maju, juga dapat memaksimalkan keuntungandalam usaha atau 

bisnis dan tetap menjagaaset perusahaan agar berjalan optimal untuk saat ini dan untuk 

jangka panjang. 
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Dapat disimpulkan bahwa CV Garuda Jaya Garment dalam memproduksi kostum 

paskibra ataupun pesanan yang lain menggunakan proses produksi garment melalui beberapa 

langkah diantaranya gudang, cutting, sewing, button bole, button fix, washing, triming, 

ironing, QC, packing. Perkembanganproduksi garment yang terus meningkat dalam 

sepanjang tahunnya membuat CV Garuda Jaya Garment tetap jaya. Berikut dijelaskan 

industry garment yang meningkat sepanjang tahunnya. 

Mengelola perusahaan bukanlah hal yang sulit. Hal tersebut dapat terjadi bila dikarenakan 

dalam pengelolaan perusahaan saat ini sangat dipermudah dengan adanya perkembangan 

teknologi dan informasi yang semakin canggih, akan tetapi hal tersebut tidak dapat dijadikan 

sebagai jaminan untuk mengurangi resiko terjadinya kesalahan pencatatan keluar dan 

masuknya orderan, selain itu dengan tidak adanya sistem informasi yang tertata dengan 

baikterhadap perusahaan akan terjadi kehilangandata-data dan laporan-laporan pencatatan 

dana yang ada. Melakukan penerapan pengelolaan dana yang baik dan efisien agar 

menghasilkan sebuah sistem informasi keuangan yang lebih cepat, tepat guna, dan. Juga 

efektif sebenarnya mudah dijalankan asalkan dengan melakukan langkah-langkah yang benar 

dan tepat. Dan berikut ini tujuan dari perbaikan sistem untuk perusahaan agar pengelolaan 

dana dapat dijalankan dengan baik dan benar. Hal ini dikarenakan perusahaan dapat menjadi 

lebih sukses dari sebelumnya. Dalam mengembangkan usahanya, CV Garuda Jaya Garment 

akan memperbaiki suatu kegiatan usaha yang ada sebelumnya danke arah yang lebih baik, 

sehingga perusahaan dapat menjadi lebih terstruktur dibandingkan sebelumnya. Maka dari itu 

sistem pengelolaan dana sangat penting untuk dilakukan guna untuk kelangsungan keuangan 

perusahaan dalam waktu dekat maupun jangka panjang. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan dari beberapa pembahasan yang ada dalam Pengelolaan Dana CV Garuda 

Jaya Garment agar keuangannya bisa berjalan dengan baik untuk saat ini dan di masa yang 

akan datang maka penulis mencoba memberikan saran untuk perusahaan sebagai bahan 

pertimbangan untuk selanjutnya antara lain : 

1. Perlu diterapkan fungsi adanya sistem informasi pengelolaan dana yang baik dan 

benar untuk memperbaiki kinerja keuangan pada perusahaan. 

2. Membuat pembukuan keuangan guna mengetahui pembelian, penerimaan kas, 

pengeluaran kas, pengelolaan aset, penggajian karyawan dan lain-lain. 

3. Perlu menerapkan adanya riset pengembangan dan evaluasi untuk membuat 

rancangan-rancangan sistem yang terstruktur terhadap pencatatan dari data-data yang 

ada. 

4. Memisahkan antara nomor rekening pribadi dan rekening perusahaan. 
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